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Regulasi Miras

PENJUALAN minuman be-
ralkohol (mihol) atau minuman
keras (miras) yang tidak terken-
dali di DIY membuat prihatin
banyak pihak. Sebagai daerah
yang ditopang dari sektor pari-
wisata, pengawasan regulasi
diperlukan agar. miras tidak di=
salahgunakan. Oleh karena-.
nya, regulasi peredaran miras
perlu diperketat sehingga fidak
berdampak negatif dan saling
merugikan.

Asosiasi wisata di DIY yang
mendesak agar regulasi pen-
jualan miras diperketat datang
dari Perhimpunan Hotel dan
Restoran Indonesia (PHRI) dan
Gabungan Industri Pariwisata
Indonesia (GIPI). Keduanya se-
pakat, dampak penjualan miras.
yang tidak terkendali dapat
merugikan industri pariwisata
seperti perhotelan dan restoran
bintang tiga ke atas yang benar-
benar mengurus perizinan se-
cara legal. Miras yang diimpor
‘secara resmi, seharusnya men-
jadi konsumsi turis mancana-
gara, bukan didapatkan secara
ilegal yang bisa dibeli secara
online.

PHRI dan GIPI DIY meman-
dang, meskipun pariwisata di

.DIY menonjolkan budaya, na-
mun miras menunjang sektor
pariwisata, terutama  untuk
wisatawan asing, khususnya
turis Eropa. Legalisasi miras ju-
ga telah diatur secara berjen-
jang hingga peraturan daerah.
Bahkan, ketersediaan miras ini
menjadi salah satu syarat bagi
hotel atau restoran yang dikate-
gorikan bintang 3 ke atas.
Perizinan ini pun harus diper-
barui setiap tiga tahun sekali.

Legalisasi miras penting un-
tuk mengontrol penjual miras
legal. Miras yang dibeli dengan
mudah tanpa batas usia ini
dampaknya sangat berbahaya
bagi masyarakat, karena bisa
memicu kejahatan jalanan.
Sektor pariwisata membutuh-
kan kepastian regulasi dari pe-
merintah daerah. Harapannya,
miras legal dikonsumsi di sa-
rana yang resmi. Karena mere-
ka yang minum di tempat resmi,
tetap menjadi tanggung jawab
hotel maupun resto.

Sektor pariwisata menopang
hingga 30 persen pendapatan
asli daerah di masing-masing
kabupaten/kota di DIY. Di an-
tara jumiah tersebut, terdapat
wisatawan mancanegara yang
mémbutuhkan pelayanan mi-
ras. Miras bagi mereka sama
seperti minuman biasa, namun
tidak demikian bagi kultur ma-
syarakat setempat. Tugas pe-
merintah adalah menempatkan
pada tempat dan porsinya, agar
jangan sampai berbenturan dan
memecah belah kerukunan. ***
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